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ABSTRACT
Developing creativity is a long term process that should be started early. Appropriate

stimulations needed to determine 80% brain development in a first 6 years of human life.
Parents are the first environment where the chidren could grow their creativities and other
potential. The research’s goal is to gain the information about the effects of parenting role
towards 5-6 years old children creativity in Serang Banten. This research using survey
methods with a sample size of 36 children and their parents. Sample taken randomly from all
Kindergartens in 6 Kecamatan in Serang Banten. Data were analyzed using SPSS one way
ANOVA. The study showed that children creativity from permissive parenting is higher than
authoritarian and authoritative parenting, despite this does not indicate a significant effect
between parenting style towards creativity. This may happen because the parents can not
simply implementing one parenting in order to optimize creativity. Parents should implementing
parenting style equally and it must be adjusted to the level of development and the uniqueness
of each child. Research hypothesis is rejected may occur due to other factors. Other factors
which thought to affect the development of children’s creativity such as parent education
background, parents’ job, child birth order, and sex. Thus, researchers can conclude that the
findings in the study showed no significant effect between parenting with 5-6 years old children
creativity in Serang Banten.

Keywords: Parenting, Creativity, 5-6 years old children.
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ABSTRAK
Kreativitas harus dimulai sedini mungkin. Stimulasi yang tepat sangat menentukan 80%

perkembangan otak di enam tahun pertama kehidupan manusia. Orangtua adalah lingkungan
pertama dalam mengembangkan kreativitas dan potensi anak lainnya. Tujuan penelitian adalah
untuk memperoleh informasi tentang pengaruh pola asuh terhadap kreativitas anak usia 5-6
tahun di Kota Serang Banten. Metode penelitian menggunakan metode survey dengan sample
sebanyak 36 anak beserta orangtuanya. Sampel diambil secara acak dari semua TK di enam
Kecamatan di Kota Serang Banten. Data dianalisis menggunakan SPSS ANOVA satu jalur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas anak dari pola asuh permisif lebih tinggi dari
pola asuh authoritarian dan autoritatif, walaupun tidak ditunjukkan oleh pengaruh yang signifikan
dari gaya pola asuh terhadap kreativitas. Hal ini mungkin terjadi dikarenakan pada praktiknya,
orangtua tidak hanya menerapkan satu pola asuh saja. Hipotesis penelitian ditolak karena
adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi kreativitas anak. Faktor-faktor lain tersebut
bisa berupa pendidikan orangtua, pekerjaan orangtua, urutan kelahiran, dan jenis kelamin.
Jadi, penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan antara pola asuh orangtua terhadap
kreativitas anak usia 4-5 tahun di Kota Serang Banten.

Kata Kunci: Pola asuh, Kreativitas, Anak Usia 4-5 Tahun.

A. PENDAHULUAN
Anak usia dini merupakan polar

kritis dalam pembangunan sebuah
bangsa. Untuk itulah pendidikan anak
usia dini menjadi sangat penting dan
tidak bisa dilewatkan begitu saja. Pen-
didikan di usia dini merupakan tahap
awal masa pertumbuhan dan perkem-
bangan seorang manusia. Stimulasi
yang tepat akan menentukan berkem-
bangnya 80% kemampuan otak se-
lama 6 tahun pertama kehidupan
manusia. Pada masa ini anak usia dini
mampu menyerap berbagai penge-
tahuan dari apa yang anak l ihat,
dengar, dan anak rasakan. Stimulasi
untuk pertumbuhan dan perkem-
bangan anak harus tepat dan sesuai
dengan potensi dan keunikan masing-
masing anak.

Setiap anak adalah bintang dan me-
miliki potensi yang harus dikembang-

kan. Begitu pula dengan potensi
kreatif. Jika potensi kreatif yang ada
pada anak tidak dikembangkan
dengan cara yang tepat, maka potensi
kreatif tersebut akan hilang. Hal ini
dijelaskan oleh Ayan dalam Rachma-
wati (2010: 36) bahwa kreativitas
mulai hilang pada masa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Hingga usia
lima tahun, 90% ide anak adalah
orisinal, dan 20% di usia tujuh tahun.
Namun yang mengejutkan adalah
hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa tingkat orisinalitas orang
dewasa atau usia produktif hanya 2%
saja, padahal masyarakat sedang
menunggu hasil karya mereka. Oleh
karena itu, kreativitas harus di-
kembangkan dan ditanamkan sejak
usia dini agar daya kreatif anak tidak
tereduksi dan terus tertanam dalam
pribadi anak.
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Kreativitas merupakan bagian dari
aktualisasi diri dan salah satu kebutuh-
an pokok manusia. Melalui kreativitas,
seseorang dapat mewujudkan dirinya,
dapat memecahkan berbagai per-
masalahan, memberikan kepuasaan,
bahkan meningkatkan kualitas hidup-
nya. Hal ini juga dijelaskan oleh Karta-
dinata dalam Seminar Nasional Hari
Guru di Banten (2012), bahwa salah
satu keterampilan yang harus dikuasai
di abad 21 adalah kemampuan dalam
berpikir, di mana di dalamnya adalah
berpikir kreatif dan inovatif, berpikir
kritis, memecahkan masalah, mem-
buat keputusan, belajar untuk belajar,
dan metakognisi.

Kreativitas tidak hanya ditandai
dengan munculnya produk atau benda
baru, tetapi juga ide-ide baru. Anak
usia dini menunjukkan kreativitasnya
me-lalui; (1) rasa ingin tahu yang luas
dan mendalam; (2) sering mengaju-
kan pertanyaan yang baik; (3) mem-
berikan banyak gagasan atau usul
terhadap suatu masalah; (4) bebas
dalam menyatakan pendapat; (5)
mempunyai rasa keindahan yang
dalam; (6) menonjol dalam salah satu
bidang seni; (7) mampu melihat suatu
masalah berbagai segi atau sudut
pandang; (8) memiliki rasa humor
yang luas; (9) mempunyai daya ima-
jinasi; dan (10) orisinal dalam meng-
ungkapkan gagasan dan dalam pe-
mecahan masalah (Munandar, 1992:
34). Anak-anak yang kreatif biasanya
memperlihatkan beberapa ciri
kreativitas di atas.

Namun pada kenyataannya, karak-
teristik-karateristik kreativitas ter-
sebut belum sepenuhnya muncul

pada anak. Hal ini menjadi sebuah
permasalahan yang harus segera di-
benahi, karena pada dasarnya krea-
tivitas adalah proses berpikir diver-
gen yang berguna untuk pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Ketika anak belum memunculkan
karakteristik-karakteristik kreativitas,
maka pada dasarnya anak masih
mengalami kesulitan dalam berpikir
divergen untuk memecahkan masa-
lahnya dalam kehidupan sehari-hari.

Setiap anak memiliki potensi
kreatif, dan potensi kreatif tersebut
dapat tumbuh dan berkembang jika
distimulasi sedini mungkin. Stimulasi
sangat penting diberikan tidak hanya
saat anak itu sudah duduk di bangku
sekolah saja, tetapi juga ketika anak
masih berada di dalam kandungan.
Setiap anak membawa potensi dan
orangtua beserta lingkungan ber-
peran besar dalam menumbuh-
kembangkan potensi anak tersebut.
Orangtua merupakan lingkungan per-
tama bagi anak dalam menumbuh-
kembangkan potensi kreatif dan ber-
bagai potensi lainnya.

Kreativitas yang rendah diduga
merupakan akibat dari kurangnya
stimulasi orangtua yang dapat me-
numbuhkembangkan kreativitas
anak. Pola asuh memegang peranan
penting dalam pemberian stimulasi
bagi anak. Pola asuh adalah gaya pe-
ngasuhan yang kompleks yang men-
cakup perilaku spesifik yang bekerja
secara individual dan bersama-sama
sehingga mempengaruhi anak.

Terdapat banyak gaya pola asuh
yang ada di masyarakat khususnya
keluarga, yaitu pola asuh permisif,
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otoriter, dan demokratis (Papalia, dkk.,
2009: 300). Oleh karena itu, penelitian
ini akan meneliti tentang peran ber-
bagai jenis pola asuh yang ada di mas-
yarakat kota Serang Banten terhadap
kreativitas anak usia 5-6 Tahun.

Berdasarkan permasalahan yang
telah dipaparkan sebelumnya, maka
peneliti akan meneliti tentang “Peran
Pola Asuh Orangtua terhadap Krea-
tivitas Anak Usia 5-6 Tahun di Kota
Serang, Banten”.

B. METODOLOGI PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota
Serang Banten, tepatnya di TK Tirta-
yasa, Tk Mutiara Ilmu, dan TK Harap-
an pada semester ganjil tahun ajaran
2013/2014 bulan September hingga
Oktober 2013. TK Tirtayasa, Tk
Mutiara Ilmu, dan TK Harapan di pilih
dengan menggunakan teknik purposive
sampling sebagai tempat penelitian.

2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah

36 anak usia 5-6 tahun beserta
orangtua di tiga Kecamatan di Kota
Serang Banten.

3. Metode dan Teknik Analisis Data
Metode penelitian yang digunakan

adalah metode survei. Penelitian ini
dilaksanakan sebagai upaya untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh
pola asuh terhadap kreativitas anak
usia 5-6 tahun di Kota Serang.

Data tentang pola asuh dan krea-
tivitas anak usia 5-6 tahun di Kota

Serang Banten dianalisis dengan
menggunakan program SPSS ANOVA
satu jalur.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian berupa data

tingkat kreativitas anak (Y) sebagai
akibat dari pola asuh orang tua (X).
Adapun data hasil penelitian yang
diperoleh berupa: (1) Data kreativitas
anak dari pola asuh permisif (A1); (2)
Data kreativitas anak dari pola asuh
otoriter (A2); (3) Data kreativitas anak
dari pola asuh demokratis (A3); dan
(4) Pengaruh pola asuh terhadap
kreativitas anak (A).

Berdasarkan data yang diperoleh
dari 36 responden di Kota Serang,
sebanyak 28 responden menerapkan
gaya pola asuh permisif (77,78%), 4
responden menerapkan gaya pola
asuh otoriter (11,11%), dan 4 res-
ponden menerapkan gaya pola asuh
demokratis (11,11%). Rata-rata skor
kreativitas anak dari pola asuh per-
misif adalah 38,393, pola asuh otori-
ter adalah 31,5, dan pola asuh demo-
kratis adalah 34,75.

Berikut adalah penyajian data
statistik deskriptif gaya pola asuh dan
kreativitas:

Tabel 1.

Pengujian hipotesis penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pro-

Pola asuh Jumlah 
responden 

% Rata-rata 
Kreativitas 

Permisif  28 77,78 % 38,393 
Otoriter 4 11,11 % 31,5 

Demokratis 4 11,11 % 34,75 
Jumlah 36 100 % 34,881 
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gram SPSS ANOVA satu jalur. Namun,
setelah dilakukan perhitungan tidak
ditemukan adanya interaksi, sehingga
tidak dilanjutkan dengan uji t-Dunnet.
Berikut adalah penyajian data hasil uji
hipotesis:

Tabel 2. One Way Anova

Dari tabel diperoleh nilai Fhitung (se-
besar 2,084) < Ftabel (2, 33) ; 0,95 (sebesar
3,26), maka Hipotesis nol (H0) di-
terima. Adapun nilai Sig (sebesar
0,141) >   (sebesar 0,05) yang ber-
arti tidak terdapat perbedaan atau
pengaruh yang signifikan kreativitas
dari ketiga gaya pola asuh. Dengan
kata lain, pola asuh tidak berpengaruh
signifikan terhadap kreativitas anak.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
1. Anak usia dini merupakan polar

kritis dalam pembangunan sebuah
bangsa, sehingga setiap potensi
yang ada harus dikembangkan,
begitu pula dengan potensi kreatif.

2. Anak usia 5-6 tahun menunjukkan
kreativitasnya melalui; (1) rasa
ingin tahu yang luas dan mendalam;
(2) sering mengajukan pertanyaan
yang baik; (3) memberikan banyak
gagasan atau usul terhadap suatu
masalah; (4) bebas dalam menyata-
kan pendapat; (5) mempunyai rasa
keindahan yang dalam; (6) menon-
jol dalam salah satu bidang seni; (7)

mampu melihat suatu masalah ber-
bagai segi atau sudut pandang; (8)
memiliki rasa humor yang luas; (9)
mempunyai daya imajinasi; dan
(10) orisinal dalam mengungkap-
kan gagasan dan dalam pemecahan
masalah.

3. Pola asuh adalah gaya pengasuhan
yang kompleks yang mencakup
perilaku spesifik yang bekerja se-
cara individual dan bersama-sama
sehingga mempengaruhi anak, se-
perti pola asuh permisif, pola asuh
otoriter, dan pola asuh demokratis.

4. Temuan dalam penelitian menun-
jukkan bahwa tidak terdapat pe-
ngaruh yang signifikan antara pola
asuh dengan kreativitas anak,
walaupun berdasarkan analisis
deskriptif rerata kreativitas anak
dari pola asuh permisif lebih tinggi
(38,393) dibandingkan pola asuh
otoriter (31,5) dan demokratis
(34,75), namun hal ini tidak me-
nunjukkan pengaruh signifikan
pola asuh terhadap kreativitas.

5. Orangtua harus secara seimbang
menerapkan berbagai gaya pola
asuh di keluarga dan tentu saja
harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan dan keunikan
masing-masing anak.

6. Faktor-faktor lain yang diduga
mempengaruhi kreativitas anak
adalah pendidikan orangtua, pe-
kerjaan orangtua, urutan kelahiran
anak, dan jenis kelamin anak.

Saran
Hasil penelitian tentang Pengaruh

Pola Asuh terhadap Kreativitas Anak
Usia 5-6 Tahun di Kota Serang di-

 
 

Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
Groups 

193.794 2 96.897 2.084 .141 

Within 
Groups 

1534.429 33 46.498   

Total 1728.222 35    
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harapkan dapat memberikan kontri-
busi yang baik bagi Pendidikan Anak
Usia Dini di Banten, khususnya di Kota
Serang. Oleh karena itu peneliti ber-
harap kepada Lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini, guru, orang tua dan
masyarakat agar menjadikan hasil
penelitian ini sebagai referensi dalam
menambah pengetahuan dan kete-
rampilan dalam mendidik anak usia
dini, khususnya dalam penerapan
gaya pola asuh. Walaupun pola asuh
tidak menjadi satu-satunya faktor
dalam menumbuhkembangkan krea-
tivitas anak, namun gaya pola asuh
permisif, otoriter, dan demokratis me-
miliki pengaruh yang berbeda ter-
hadap kreativitas anak 5-6 tahun.
Peneliti juga berharap agar penelitian
lanjutan yang berkaitan dengan pola
asuh dan kreativitas dapat dilakukan

dengan memasukkan aspek-aspek
yang belum peneliti lakukan
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